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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menghadirkan matematika dalam
konteks budaya yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Kain Tenun Baduy sebagai
warisan budaya masyarakat Baduy tidak hanya memiliki nilai estetis dan adat, tetapi
juga menyimpan keteraturan pola yang dapat dikaji melalui perspektif
etnomatematika. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan sejarah dan karakteristik
kain Tenun Baduy, mengidentifikasi konsep etnomatematika pada motif kain,
menganalisis bentuk serta transformasi geometri, dan mengkaji potensinya sebagai
sumber belajar matematika melalui pendekatan Deep Learning dalam mendukung
kemampuan berpikir geometri. Penelitian menggunakan metode kualitatif eksploratif
dengan pendekatan etnografi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap kain Tenun Baduy serta informasi dari informan yang
memahami tradisi tersebut. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi menenun
merupakan pengetahuan budaya yang diwariskan secara turun-temurun dan memiliki
fungsi sosial, budaya, serta adat. Enam motif yang dikaji, yaitu Suat Samata,
Janggarawi, Arros, Adu Muncang, Tajur Pinang, dan Suat Songket, memuat konsep
persegi, persegi panjang, lingkaran, segitiga, belah ketupat, garis sejajar, serta
transformasi berupa translasi, refleksi, rotasi, dan dilatasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa kain Tenun Baduy berpotensi menjadi sumber belajar geometri yang
kontekstual, bermakna, dan berakar pada budaya.
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